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ABSTRAKL 

Pada’saat’ini|energi|turut;andil/dalam.kehidupan:sehari-hari.!Persoalan;yang:dihadapi pada masa sekarang 

adalah banyaknya pengguna energi yang berbahan fosil,, dimana bahan fosil itu sendiri lambat laun akan 

terkikis.habis.seiring.berjalannyapwaktu.1Oleh,sebab,itu:perlunya/efisiensi!penggunaan|energiifossil`dan:meng

gunakan|energipramah:lingkungan/pada.lembaga.pemerintah,lswasta’maupun}masyarakat..Perusahaan.Daera

h.Air,Minum:(PDAM) KotalSurabaya ialah suatu!institusi pemerintah yang bernaung pada BUMD’telah 

berupaya melakukan sosialisasi di lingkupnya dnegan cara memberi wawasan pada karyawan untuk menghemat 

listrik dan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Surabaya mengambil posisi dalam menyuseskan 

programiefisiensilenergi, yaitu dengan melakukan analisa:energi. Pada analisa\energi itu sendiri yang perlu 

dihitung bebanlintensitas.cahaya, penggunaan alat – alat:elektronik beserta pendingin\udara sesuai dengan 

kebutuan:ruangan itu sendiri. Untuk;mengetahui berapa|kisaraniangka yang dibutuhkan di setiap’ruangan maka 

perlu perhitungan!kebutuhan pencahayaan{dan juga perhitunganikebutuhan.pendingin pada setia;ruangan. 

 

Kata Kunci:PIntensitas Konsumsi Energi (IKE), audit energi, beban penerangan, beban pendinginL 

 

ABSTRACTL 

At this time energy takes.part in everyday,life.;The problem/faced today is the large number of users of 

energy|made from;fossils, where the fossil material itself is slowly being eroded over time. Therefore, there is a 

need for efficient use of fossil energy and using environmentally friendly energy in government, private and 

publicainstitutions.iTheiRegional.DrinkingiWater,Company.(PDAM)IofithepCityiofiSurabayalisia,governmentii

nstitution that is under the auspices of the BUMD which has attempted to socialize in its scope by providing insight 

to employees to save electricity and the Regional DrinkingjWateroCompany (PDAM) of the City of/Surabaya has 

taken a position in the success of energy\efficiency programs namely by conducting an energylanalysis. In the 

energy analysis itself, it is necessary to calculate the light intensity load, the use of electronic devices and air 

conditioning according to the needs of the room itself. To find out how many numbers are needed in each room, it 

is necessary to calculate the lighting needs and also calculate the cooling needs in each room 

 

Keywords:iEnergy Consumption Intensity (IKE), energy audit, lighting load, cooling load 

 

 

1. PENDAHULUAN; 

 

Energi listrik merupakan salah satu 

hal’yangpsangat dibutuhkan dan berpengaruhspada 

kehidupan manusia. Setiapjkegiatanlmanusia 

membutuhkan energi;listrik. Oleh karenanya energi 

listrik ini memiliki kontribusi yang sangat tinggi di 

kehidupan sehari-hari. Penghematanienergi\listrik 

merupakanklangkah-nyata dalam upaya mengatasi 

masalah tersebut dengan adanya penghematan maka 

pasokanllistrik tidak akan timbul kekurangan 

pasokan energi.listrik  (Ardhin dan Ahmad, 2017). 

Masalah konservasi energi terangkat ke 

permukaan Indonesia searah dengan  bertumbuhnya 

perekonomianIdanIindustri,Imaka Sisi konsumsi juga 

menyadari betapa pentingnya menghemat energi. Hal 

ini tertuang dalam Instruksi Presiden Nomor 13 

Tahun 2011 tentang Konservasi Energi. 

Konservasi.energi adalah proses penghematan 

energi_dimana energi yang digunakan oleh 

masyarakat terus meningkat tiap tahunnya. Proses ini 

membutuhkan audit energi. Proses audit energi 

adalah metode penghitungan konsumsi energi  

bangunan atau fasilitas terkait yang mengalami 

penurunan atau peningkatan konsumsi energi bulanan 

atau tahunan. 

Salah satu pemanfaatan energillistrik dapat kita 

lihatPpada.Gedung.Perusahaan Daerah-Air Minum 

Surya Sembada yang berada di Jl.Mastrip, 

Warugunung, Kec. KarangPilang, Kota-Surabaya. 

PDAM0SurabayaLtergolong-dalam konsumen 

energi listrik yangllcukup besar karena banyaknya 
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perangkat kantor=yang menggunakan energi listrik 

dimana penunjangllpelayanan9 menggunakan sistem 

tenaga listrik dan terdapat beberapa//travo yang 

berdaya 2500 KVA. 

Maka dari itu perlu di lakukan suatuoppenelitian 

yang berkaitan=dengan konsumsi energi=gedung, 

energi/motor induksi dan beban/pencahayaan. 

Dengan.adanya/penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahuimkonsumsi energi baiki secara 

keseluruhanpmaupun pada=masing – masing 

sektorppenggunaan, mengetahuiopotensi apa=yang 

dapat diambil/untuk meningkatkanpefisiensi 

penggunaanmlistrik pada]Gedung PDAM;Kota-

Surabaya tanpa mengurangi produktifitas\dan 

kenyamanan0penghuninya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 ManajemenpEnergil 

Manajemen=Energi==adalah’’suatu===aktivitas 

manajemen-energi-yang;bertujuan]untuk...mengatur 

energi.itu sendiri agar seimbang. Manajemen/Energi 

mengacu pada’Demand-Side\Management. 

DemandbSidepManagement adalahllkegiatan 

perencanaan,ppelaksanaan dan pemantauan oleh 

pengusaha untuk mempengaruhi perilaku konsumsi 

pelanggan  listrik sehubungan dengan dan ketika 

digunakan tanpa merugikan pengusaha atau 

konsumen.pSecarapumum. DemandbSidepManage

ment.dapat,,digolongkanymenjadi/tiga bagian yaitu: 

1. Energy;Reduction-Programmes 

Kegiatan ini meliputi audit energi, studi 

pemeliharaan preventif, pendaftaran meter 

dan pembayaran untuk pembelian energi, 

peningkatan kesadaran melalui pelatihan dan 

pendidikan manajemen investasi, dan 

perekrutan konsultan energi. 

2. Load-Management/Programmes 

Kegiatan ini ditujukan untuk manajemen 

beban, yang meliputi load balancing 

(pemodelan), kontrol beban, insentif tarif 

atau penalti. 

3. Load.Growth and.ConsevationlProgrammes 

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah 

beban yang diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas pelanggan dengan 

memperhatikan aspek lingkungan (hemat 

energi). 

2.2 IntensitasiKonsumsiiEnergi (IKE) 

IntensitasiKonsumsiiEnergii (IKE)I adalah/suatu 

patokanpyangpdipergunakan.untuk.membandingkan

antara luas bangunan gedung denganakonsumsi 

energi tiap tahunnyap(kWh/m² ataulkWh/m²/tahun). 

StandardIntensitaslKonsumsimEnergiq(IKE)Llist

rik di Indonesia adalah sebagaiLberikut: 

1. IKEpuntukpgedung=perkantoran:.240-

kWh/m² /tahun. 

2. IKE untuk pembelian: 330pkWh / m² / tahun  

3. IKE untuk hotel: 300kWh / m² / tahun.  

4. IKE untuk rumah sakit dan industri: 380 kWh 

/ m² / tahun.  

5. Kantor / Gedung / Pemerintahan (AC): 165 

kWh / m² / tahun  

6. Gedung Pemerintahan (tanpa AC): 65 kWh / 

m² / tahun ( Adhiaksa Analisis Pemakaian 

Dan Upaya Untuk Pencapaian Efisiensi 

Energi et al., 2019 ). 

 

Rumus perhitungan IKE : 

 

anLuasBangun

kWhTotal
IKE =  (1) 

 

2.3 Audit-Energi 

Audit;Energi;merupakan/salah.satu’’kegiatan 

untuk mengamati peralatan-peralatan utama pada 

suatu’bangunan. Penggunaan energi paling banyak 

pada perkantoran atau..tempat berbelanja terdiri 

darik; airoconditioner,-lift,=pencahayaan, boiler 

danhmotor– motor listrikbdidapat untuk 

menghasilkangprogram efisiensibyang sukses, 

audit/energi mutlak-dilaksanakan. 

Audit-ini akan menghasilkanadata sebagai 

acuan tingkatnkonsumsi energimtiap tahunnya. 

meminimalisir kerugiangdaya yang/terjadi pada 

jaringandyang ada hubungannnya dengan jaringan 

--distribusi. Proses=ini juga dasarDdari penentuan 

target efisiensi yang akan menjadikacuan dalam 

penyusunanbrencana aksipyang berisi 

berbagaiprekomendasi penghematanhenergi. 

 

1. AuditpEnergipAwal 

Audit.Energi.Awal.merupakan.pengumpu

lan        data.awal, pengumpulanKdata dimana, 

bagaimana, berapa, dan jenis energiHapa 

yang digunakan oleh suatu fasilitasGpada 

bangunan tersebut. 

 

2. AuditNEnergiVRinci 

Audit.Energi.Rinci merupakan survei/data 

yang/dilakukan.menggunakan instrumen 

yang khusus untukLmengaudit secara 

rinci;berapapdanpbagaimana.karakteristik

bangunan yang sedang dikaudit. 

(Adhiaksa--AnalisismPemakaian Dan 

Upaya Untuk Pencapaian--Efisiensi 

Energi et al., 2019). 

 

Rumuskyang digunakan untuknmencari nilai 

efisiensiipemakaian energi listrik pada suatu 

bangunan : 

 

c

baE
BCR

..
=  (2) 

Keterangan;: 

 

E =jbiaya energi tahunan, satuankuang (Rp) 
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a =.potensi energi tahunan, satuanguang, % dari 

harga E 

b =prealisasi biayanenergi yang dapatkdihemat, 

% dari hargama 

c =lbiaya realisasi, satuanhuang 

 

2.4 KonservasilEnergi 

Konservasi.Energiimerupakan.salah.satu.strategi

dalam.manajemenienergiidan juga merupakan 

salahsatuicaraiyang dapat dilakukan untuk 

mengendalikanLpertumbuhanipermintaanitenagailist

rik-pada sisi konsumen. Konservasi Energiidapat 

diartikan sebagaipupaya yang dapat dilakukan 

untuk[mencapai efisiensilpemakaian energicdan 

menghindari terjadinyampemborosan 

energi .(Nurfajri and Yenie, 2016). 

Penghematancenergi adalahbunsur yang penting 

dari sebuahikebijakan energi. Penghematanlenergi 

menurunkan.konsumsilenergi dan permintaan energi 

per kapita, sehingga dapat menutuplmeningkatnya 

kebutuhanlenergi akibat pertumbuhanlpopulasi. Hal 

ini mengurangilnaiknya biaya.energi, dan dapat 

mengurangi.kebutuhan pembangkit energil atau 

imporoenergi. Selainpitu, dengan mengurangilemisi, 

penghematanpenerginmerupakanpbagianppppenting

pdari mencegah ataupmengurangi perubahanpiklim. 

Penghematan—energi juga memudahkan 

digantinyapsumber-sumber tak dapat diperbaharui 

denganpsumber-sumberpyangldapatpdiperbaharui. 

Berkurangnya permintaan energi dapat 

memberikanffleksibilitas dalamlmemilih metode 

produksinenergi. 

Berikut inioadalah beberapaplangkah sederhana 

yang dapat dilakukan sebagaipupayalKonservasi 

Energi: 

1. MematikanoAC apabila sedangptidak 

digunakan. 

2. Mencabut chargerlHandphone apabila sudah 

terisikpenuh. 

3. Mematikanmlampu kamar mandivapabila 

sudah digunakan. 

 

2.5 Tarif Dasar Listrik PLNj2021  

KementerianlESDM.telahpmenetapkan.penye

suaian tarifklistrik periodel;Januari–Maret 2021. 

InformasiktarifplistrikxPLNp2021.tersebut.berdas

arkanjketeranganhresmilKementerian ESDM. 

Adapunjtarif tenagajlistrik PLN 2021 untuk 25 

golongan, 13 pelangganknon subsidi dan 12 

golongan ; 

1. 1 / TR (1300 VA) rumah kecil;  

2.  R1 / TR (2200 VA) rumah kecil;  

3.  R2 / TR (35005500 VA) rumah 

sedang  

4.  R3 / TR (> 6600 VA) rumah 

besarB-2/TR (5501 VA – >200 

kVA) bisnisl 

 sedang; 

5. B3 / TM (> 200 kVA) perusahaan 

besar;  

6. I3 / TM (> 200 kVA) industri  

menengah  

7. I4 / TT (> 30.000 kVA) industri  

besar;  

8. P1 / TR (5501 VA 200 kVA) instansi 

pemerintah kecil;  

9. P2 / TM (> 200 kVA) instansi 

pemerintah besar;  

10. P3/TR atau penerangan umum; dan 

11. L/TR, TM, TT atau layanan khusus. 

13 Golongan pelanggan nonksubsidi: 

1. kelas R1 / daya tegangan rendah (TR) 900 

VA, Rp 1352 per kWh.  

2. kelas R1/TR Dayak 1300 VA, Rp 1444,70 

per kWh.  

3. kelas R1 / TR Tagap 2200 VA, Rp 1444,70 

per kWh. 

4. kelas R2/TR daya 35005 500 VA, Rp 

1444,70 per kWh.  

5. kelas R3/TR dengan tenaga 6.600 lebih, Rp 

1.444,70 per kWh.  

6. kelas B2/TR daya 200 kVA, Rp 1.444,70 

per kWh.  

7. Kelas B3 / Tegangan Menengah (TM) 200 

kVA lebih, Rs 1.114,74 per kWh.  

8. kelas I3 / TML daya di atas 200 kVA, Rs 

1.114,74 per kWh.  

9. kelas I4 / tegangan tinggi (TT) 30.000 kVA 

lebih, Rs 996,74 per kWh.  

10. kelas P1/TR VA200 kVA, Rp 1.444,70 per 

kWh.  

11. kelas P2 / TM daya di atas 200 kVA, Rs 

1.114,74 per kWh.  

12. Kelas P3/TR untuk PJU, Rp 1.444,70 per 

kWh 

2.6 SegitigalDaya 

Gambar 2.1 SegitigakDaya 

 

1. DayamNyata 

Dayannyata sederhananya adalah dayajyang 

dipergunakan oleh bebaniresistif murnilatau 

nyata. DayalNyata dimanfaatkan untuk 

mengubah suatu energiklistrik menjadi bentuk 

suatupenergi lain. 

Rumus dayaknyata  

 

P = V . I . CosØ          (3) 

 

2. DayajReaktif 
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DayalReaktif adalah dayajkhayal  yang terjadi 

adanya pergeseran arus dan teganganklistrik 

akibat adanya beban  kreaktif 

Rumus Daya Reaktif 

 

Q = V . I , SinØ              (4) 

 
3. FaktorlDaya 

Faktor.Daya  ialah perbandingan dayalaktif  

( kW ) dan daya.semu ( kVA ) 

Rumus DayavSemu : 

 

  S = Vrms x Irms              (5) 

 
4. FaktorlDaya 

Faktor.Daya  ialah perbandingan dayalaktif  

( kW ) dan daya.semu ( kVA ). 

Rumus Cos Phi : 

  

 COSØ = P/S           (6) 

 

5. FaktorkDayalUnity 

FaktorbDayakUnity adalah keadaan saat 

nilai cos φ adalahosatu dan teganganisephasa 

dengangarus. FaktorbDayalUnity akan terjadi 

bila jenis beban adalahlresistiflmurni. 

 

 

 

Gambar 2.2 Arus Sephasa Dengan  Tegangan 

 

6. Faktor Daya Terbelakang (Lagging) 

       Faktor Daya Lagging adalah keadaan faktor 

daya jika memiliki kondisi sebagai berikut:  

a)  Beban/peralatan listrik memerlukan 

daya reaktif dari sistem atau beban 

induktif.  

b)  Arus (I) terlambat dari tegangan (V), V 

mendahului I dengan sudutφ. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Arus Tertinggal dari Tegangan  Sebesar 

Sudut phi 

 

7. Faktor Daya Mendahului (Leading) 

a.      Beban / perangkat listrik memberikan 

daya sistem reaktif  atau beban  kapasitif.  

b. Arus sadapan tegangan, V sadapan I 

dengan sudut φ 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Arus Mendahului Tegangan Sebesar 

Sudut phi 

 

8. METODOLOGIlPENELITIAN 

3.1 TekniklAnalisisp 

1. Mengumpulkankdata/historiskPDAMaSurabaya 

2. Menghitung.luaspbangunanptiappkantorpdengan

menggunakanirumusisegitiga daya, menghitungltotal 

pengeluaran pemakaian. 

3. Membandingkani hasilp perhitunganp dengan 

standar.yangpsudah ditentukan 

 

3.1.1 DiagramlAlurlPenelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 DiagramlPenelitian 
3.2 Audit Awal 

Suatupmetodeepengumpulanpdatapdan.perhitun

gan beban pada PDAMpSurabaya. Dataptersebut 

diambil dari loglsheet atau dataphistoris yang sudah 

disimpan olehlpengelola bangunan, Oleh karena itu, 

tidak diperlukan pencatatan atau pengukuran.  

Data diolah dalam bentuk dokumentasi 

konstruksi: 

1. Dokumentasipbangunan (denah bangunan, 

instalasiplistrik). 

2. Tagihanprekening listrikpbulanan atau per 

tahun. 

3. Perhitunganpdayapnyata dan dayapreaktif 
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3.2.1 MenghitungiBiayaiPengeluaranpPema

kaian Peralatan Listrik 

Bila daya diukurndalam wattkjam, maka: 

 

Wl= P x t        (7) 

 

Keterangan: 

P = daya 

 t = Waktu 

W =  Energi dalam waktupmerupakan energi 

yang dikeluarkan jikakwatt digunakan selama 1 

jam. 

(Wahid,Junaidi dan Iqbal Arsyad, 2014) 

3.2.2 Menghitung Intensitas Konsumsi 

Energi di Gedung PDAM Kota 

Surabaya.  

Intensitas konsumsi energi per tahun 

 

anLuasBangun

TahunergiKonsumsiEn
IKE

/
=        (8) 

 

Konsumsi Energi/Tahun = kWh.24.365 

 

Luasp Bangunanp PDAMp Surabaya =

7
2

)(
x

xtba +
 

(Untoro, Gusmedi dan Purwasih, 2014) 

 
3.3 Teknik Analisis Efisiensi 

3.3.1 Beban Pompa 

Beban Listrik 

Teganganldengan arus sefasa. Persamaankdaya 

sebagailberikut : 
 

P = V x I          (9) 

 
Keterangan: 

P =kdaya (watt)  

V =lteganganl(volt)  

I = karus yang mengalirlpada beban tersebut (A) 

 

Persamaan daya aktif untuk beban induktif : 

P = VI cos         (10) 

Keterangan: 

P = daya (watt)  

V = tegangan (volt) 

 I = arus (A) 

Φ = sudut antara arus dan tegangan 
 

9. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Audit Energi Awalp 

Hasillpengukuran pada tiap bulan dengan 

mengambilldata konsumsilenergi beserta data biaya 

pemakaian daya. Mengumpulkan data melalui 

literatur yang ada dan datasheet historis PDAM Kota 

Surabaya. Setelah itu peneliti melakukan perhitungan 

ke lapangan. 

 
4.2 Audit Awal 

Tabel 4.2. Konsumsi Energi Tahun 2020 

 

4.3 Konsumsi Energi 

 

Tabel 4.3.1. Konsumsi Energi Tahun 2020 

Total kWh IP Ngagel 1 15,100,864 

Total kWh IP Ngagel 2 16,624,560 

Total kWh IP Ngagel 3 31,650,020 

Total kWh IP Karangpilang 42,560,700 

Total kWh Gudang Ratna 44,089 

Total kWh Kantor  Basuki 

Rahmat 17,218 

Total kWh Ngagel Tirto 6,023 

Total kWh Kantor Pusat PDAM 1,170,456 

Total kWh Kantor Tamanan 7,400 

Total kWh Kantor Gempol 10,278 

Total Data kWh Tahun 2020 107,191,608 

Tabel 4.3.2. Konsumsi Energi Tahun 2021 

Total kWh IP Ngagel 1 6,664,320 

Total kWh IP Ngagel 2 3,443,700 

Total kWh IP Ngagel 3 5,003,480 

Total kWh IP Karangpilang 19,182,640 

Total kWh Gudang Ratna 25,932 

Total kWh Kantor Basuki Rahmat 8,853 

Total kWh Ngagel Tirto 700 

Total kWh Kantor Pusat PDAM 632,950 

Lokasi Luas Bangunan 

Karangpilang 
 

 

Kantor Pusat 
 

 

Kantor Ngagel 

(I,II,III) & Ngagel 
Tirto 

 

 

Kantor Tamanan 
 

 

Kantor Gudang Ratna 
 

 

Kantor Gempol 
 

 

Kantor Basuki Rahmat 
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Total kWh Kantor Tamanan 2,504 

Total kWh Kantor  Gempol 5,385 

Total Data kWh Tahun 2021 34,970,464 

 

Tabel 4.3.3. Biaya Pemakaian Daya Tahun 2020 

Total Rupiah IP  Ngagel 1 16,201,067,940 

Total Rupiah IP Ngagel 2 9,613,749,616 

Total Rupiah IP        Ngagel 3 14,806,676,574 

Total Rupiah IP Karangpilang 46,143,335,011 

Total Rupiah Gudang Ratna 66,950,384 

Total Rupiah Kantor BASRA 24,353,854 

Total Rupiah Ngagel Tirto 3,149,616 

Total Rupiah Kantor Pusat 
PDAM 1,530,437,458 

Total Rupiah Kantor Tamanan 7,511,174 

Total Rupiah Kantor Gempol 7,176,103 

Total Data Rupiah Tahun 2020 88,404,407,730 

 

Tabel 4.3.4. Biaya Pemakaian Daya Tahun 2021 

Total Rupiah IP  Ngagel 1 
7,689,266,312 

Total Rupiah IP Ngagel 2 
3,980,054,631 

Total Rupiah IP Ngagel 3 
6,616,478,224 

Total Rupiah IP    Karangpilang 
22,162,501,136 

Total Rupiah Gudang Ratna 
25,932 

Total Rupiah Kantor BASRA 
8,853 

Total Rupiah Ngagel Tirto 
700 

Total RupiahKantor PusatPDAM 
632,230 

Total Rupiah Kantor Tamanan 
2,504 

Total Rupiah Kantor  Gempol 
5,385 

Total Data Rupiah Tahun 2021 
40,457,975,907 

4.4 IKE (Intensitas Konsumsi Energi) 

 

anLuasBangun

TahunergiKonsumsiEn
IKE

/
=        (11) 

Tabel 4.4.1. Hasil IKE Tahun 2020 

Lokasi 
Konsumsi 

Energi 
Luas Bangunan 

Hasil 

IKE 

Karangpil 

ang 42,560,700 
 

 94,57 

Kantor 

Pusat 1,170,456 
 

 48,76 

Kantor 

Ngagel I 15,100,864 
 

 37,75 

Kantor 

Ngagel II 16,624,560 
 

 41,56 

Kantor 
Ngagel 

III 

 

31,650,020 
 

 

 

79,12 

Kantor 

Ngagel 
Tirto 

 
6,023 

 
 

 

 
0,15 

Kantor 

Tamanan 7,400 
 

 0,61 

Kantor 

Gudang 
Ratna 

 
44,089 

 
 

 

 
2,59 

Kantor 

Gempol 10,278 
 

 0,34 

Kantor 

Basuki 
Rahmat 

 
17,218 

 
 

 

 
2,15 

Tabel 4.4.2. Hasil IKE Tahun 2021 

Lokasi 
Konsumsi 
Energi 

Luas 
Bangunan 

Hasil 
IKE 

Karangpil 

ang 19.182.640 𝟒𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 42,62 

Kantor 
Pusat 632.950 𝟐𝟒. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 26,31 

Kantor 

NgagelI 6.664.320 𝟒𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 16,66 

Kantor 

NgagelII 3.443.700 𝟒𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 8,60 

Kantor 

Ngagel III 
 

5.003.480 

 

𝟒𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 
 

12,50 

Kantor 

Ngagel 
Tirto 

 

700 

 

𝟒𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 
 

0,017 

Kantor 

Tamanan 2.504 𝟏𝟐. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 0,20 

Kantor 

Gudang 
Ratna 

 

25.932 

 

𝟏𝟕. 𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐 
 

1,52 

Kantor 
Gempol 10,278 

 

 0,17 

Kantor B. 
Rahmat 

17,218  
 

 

1,10 

4.5 Usulan Untuk Mengurangi Adanya 

Overcost 

Untuk usulan yang dibuat oleh penulis agar tidak 

terjadi adanya Overcost ataupun beban lebih pada 

rumah pompa, kantor, dan juga pada gudang- gudang 

yang ada pada PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya, sesuai dengan standarlPUIL 2000 

(PersyaratanlUmumlInstalasi Listrik) dipersyaratkan 

untuk instalasi berumuridiatas 5 tahun.perlu diperiksa 

kembalilkelayakannya. maka penulis mengusulkan: 

 

1. Rumah Pompa (Karangpilang dan Ngagel I, 

II, III) akan dilakukan maintenance atau 



Jurnal]ELSAINS> 

Volumel1,Nomorl1, Juli 2021 
2021 

lISSN:.25276336’ 
 

 

pengecekan setiap 2 hari sekali pada peralatan 

listriknya baik dari segi instalasi maupun motor – 

motor produksi. 

 

Rumus kebutuhan AC dalam BTU: 

 

60

PxTxIxLxE
BTU =               (12) 

Keteranganj: 

 

P =jpanjang suatulruangan (dalam satuan 

feet/kaki).  

T =ltinggi padalruangan (dalam satuan feet/kaki). 

I = 10 untuklruangan berinsulasil (terhimpit oleh 

ruangan lainmatau berada dilantai.bawah), 18 

untuk ruangankyang tidaklberinsulasi (ruangan 

padallantai atas). 

L = lebarksebuah ruangan (dalamlsatuan feet 

ataujkaki) 

E = nilaibberdasarkan arahfhadap dinding 

terpanjang, 16 = hadaphutara, 17 = hadap timur, 

18 = hadapj selatan, 20 = hadap timur 

 

Ruangan Kantor PDAM Surabaya dipasangkan 

AC padakruangan yanglberukuran lebarl6 m ( 20 

kaki), panjangnyal6 m (20 kaki), tinggih ruanya 

adalah 4m (14 kaki), ruangangtidakmberinsulasi, dan 

dindingjyang paling panjangjmenghadap ke selatan. 

berapaltotal kebutuhanjAC? 

 

60

1820181420 xxxx
BTU =  

 

 

60

1820181420 xxxx
=  

 

hBTU /640.8=  

 

Jadi sesuai hasil yang menunjukan angka 

8.640BTU/h maka menggunakan AC 1PK 

 

Tabel 4.5.2. Usulan Penurunan Watt pada 

Rumah  Pompa 

EXISTING 

UNIT JUMLAH WATT 
TOTAL 
WATT 

AC 4 Titik 1125 W 4.5 KW 

LAMP 
NEON 

 
500 Titik 

 
36 W 

 
18 KW 

CPU 
SET 

 

10 Titik 

 

700 W 

 

7 KW 

 

EFISIENSI 

UNIT JUMLAH WATT 
TOTAL 
WATT 

AC 4 Titik 690W 2.7KW 

LAMP 
NEON 

 

500 Titik 

 

18W 

 

9KW 

CPU 
SET 

 
10 Titik 

 
450W 

 
4.5KW 

 

2. Pada setiap kantor (Kantor Pusat, Basra, 

Ngagel, Tamanan, Gudang Ratna, dan Gempol) 

akan dilakukan pengecekan pada instalasi 

kelistrikannya dikarenakan dari segi usia juga 

sudah sangat berumur sehingga perlu di perbaiki 

secara berkala. (Agustini Rodiah Machdi, 2016) 

 

Tabel 4.5.2. Usulan Penurunan Watt pada Perangkat 

Kantor 

EXISTING 

UNIT JUMLAH WATT 
TOTAL 
WATT 

AC 4 Titik 1125 W 4.5 KW 

LAMP 
NEON 

 
500 Titik 

 
36 W 

 
18 KW 

CPU 
SET 

 

10 Titik 

 

700 W 

 

7 KW 

 

EFISIENSI 

UNIT JUMLAH WATT 
TOTAL 
WATT 

AC 4 Titik 690W 2.7KW 

LAMP 
NEON 

 

500 Titik 

 

18W 

 

9KW 

CPU 
SET 

 
10 Titik 

 
450W 

 
4.5KW 

 

 

10. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil perhitungan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasildperhitungan IKEmdiatas maka dapat 

dilihathbahwa nilai konsumsi pemakaian daya 

padalperusahaanmdaerah air minum (PDAM) 

KotahSurabaya tiap tahun nya lebihmtinggi 

darikketentuan IKE 

2. Dapat kita bandingkan dari data sebelumnya 

biaya pemakaian pada Perusahaan DaerahkAir 

Minuml(PDAM) KotajSurabaya tiap 

tahunnyajsemakin meningkat  

 
5.2 Saranik 
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AdapunkSarankyang diberikan untuk penelitian  

inikadalah sebagailberikut : 

1. Perbaikan instalasi listriknya dan dapat kita 

lihat dari ketentuan PUIL bahwa instalasi 

batas maksimal nya ialah 5 tahun jadi semisal 

lebih dari 5 tahun maka wajib di maintenance. 

2. Untuk menekan adanya pembengkakan 

konsumsi energi maka penulis menyarankan 

agar Air Conditioner (AC), CPU Set, Lampu 

penerangan berganti ke low watt sehingga 

dapat kita tekan sesuai yang ada di Tabel 4.7 

dan Tabel 4.8. 

3. Dan juga para karyawan sesering mungkin 

diberi sosialisasi akan pentingnya 

menghemat energi melalui poster yang di 

tempel pada dinding Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Surabaya 
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